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ABSTRAK 

 

Nur Mahmuda: 210211020021. Pembinaan Akhlak Terhadap Remaja Putri di 

Panti Asuhan Kota Banjarmasin, Tesis, Pembimbing I Dr. M. Ramli, M. Pd. 

dan Pembimbing II Dr. M. Noor Fuady, M. Ag., Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Pembinaan Akhlak, Remaja Putri, Panti Asuhan 

 

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang memberikan kesempatan 

kepada anak yatim, piatu, yatim piatu, anak terlantar, dan anak kurang mampu 

dalam mengembangkan pribadi, potensi, dan kemampuannya. Disanalah tempat 

mereka dibimbing serta dibina. Pembinaan akhlak sangat tepat dilakukan apa lagi 

pada keadaan zaman sekarang yang sangat memprihatinkan. Kemerosotan akhlak 

pada remaja dapat dilihat dari kenakalan remaja karena mental dan emosi remaja 

yang belum matang, masih labil, dan rusak akibat proses kondisi lingkungan yang 

buruk. Maka dari itu, penting adanya pembinaan akhlak terhadap remaja di panti 

asuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali data tentang pembinaan akhlak 

terhadap remaja putri di panti asuhan kota Banjarmasin melalui materi-materi dan 

metode-metode yang dilakukan oleh para pengasuh dalam pembinaan akhlak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan (field 

research). Lokasi penelitian ini bertempat di panti asuhan khusus putri yaitu LKSA 

Aisyiyah Hikmah Zam-zam, Panti Asuhan Arrisalah Putri dan Panti Asuhan Putri 

Intan Sari Kota Banjarmasin. Subjek penelitian ini adalah para pengasuh dan anak 

asuh putri yang berusia remaja dan tinggal di panti asuhan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak terhadap remaja 

putri di panti asuhan kota Banjarmasin terkait dengan tujuannya adalah membina 

perilaku anak panti asuhan untuk memiliki akhlak yang baik dan selalu menerapkan 

dalam kehidupan sehari-harinya hingga ia kelak hidup bermasyarakat. Melalui 

tujuan tersebut, didapati materi-materi pembinaan akhlak terhadap remaja putri di 

panti asuhan kota Banjarmasin. Materinya adalah akhlak kepada diri sendiri seperti 

menjaga dan merawat kesehatan dengan makan minum yang halal lagi baik, 

merawat diri dengan membersihkannya, menjaga kebersihan, berpakaian yang baik 

dan menutup aurat, senantiasa bersyukur. Akhlak kepada orang yang lebih tua 

seperti menjaga perkataan, hormat, sopan dan selalu izin berpamitan ketika mau 

pergi kemanapun. Akhlak kepada orang yang lebih muda seperti saling 

menyayangi, saling menghargai, saling mendoakan dan saling tolong menolong. 

Pembinaan akhlak selalu menggunakan metode-metode yang digunakan oleh 

pengasuh kepada anak asuh. Adapun metode-metode dalam pembinaan akhlak 

terhadap remaja putri di panti asuhan kota Banjarmasin adalah pembinaan akhlak 

dengan pembiasaan, pembinaan akhlak dengan keteladanan, pembinaan akhlak 

dengan nasihat, dan pembinaan akhlak dengan pemberian hadiah dan hukuman. 
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ABSTRACT 

 

Nur Mahmuda: 210211020021. Moral Development of Adolescent Girls in the 

Orphanage of Banjarmasin City, Thesis, Supervisor I Dr. M. Ramli, M. Pd. 

and Supervisor II Dr. M. Noor Fuady, M. Ag., Postgraduate UIN Antasari 

Banjarmasin, 2024. 

 

Keywords: Moral Development, Adolescent Girls, Orphanage 

 

An orphanage is a social institution that provides opportunities for orphans, 

half-brothers, half-sisters, neglected children, and underprivileged children to 

develop their personality, potential, and abilities. That is where they are guided and 

fostered. Moral development is very appropriate, especially in today's very 

concerning situation. The decline in morals in adolescents can be seen from juvenile 

delinquency because the mental and emotional state of adolescents is not yet 

mature, still unstable, and damaged by the process of poor environmental 

conditions. Therefore, it is important to provide moral development for adolescents 

in orphanages. 

This research aims to explore data on moral development for adolescent girls 

in orphanages in Banjarmasin City through materials and methods carried out by 

caregivers in moral development. This study is a qualitative study with field 

research. The location of this research is in an orphanage specifically for girls, 

namely LKSA Aisyiyah Hikmah Zam-zam, Arrisalah Putri Orphanage and Intan 

Sari Putri Orphanage in Banjarmasin City. The subjects of this study were the 

caregivers and foster children of teenage girls who lived in orphanages. The results 

of this research indicate that moral development for teenage girls in orphanages in 

Banjarmasin City is related to its goal of fostering the behavior of orphanage 

children to have good morals and always apply them in their daily lives until they 

live in society. Through this goal, moral development materials for teenage girls in 

orphanages in Banjarmasin City were obtained. The materials are morals towards 

oneself such as maintaining and caring for health by eating and drinking halal and 

good food, taking care of oneself by cleaning it, maintaining cleanliness, dressing 

well and covering one's genitals, always being grateful. Morals towards older 

people such as being careful about what one says, being respectful, polite and 

always asking permission when going anywhere. Morals towards younger people 

such as loving each other, respecting each other, praying for each other and helping 

each other. Moral development always uses the methods used by caregivers to 

foster children. The methods for moral development of young women in 

orphanages in Banjarmasin city are moral development through habituation, moral 

development through role models, moral development through advice, and moral 

development through giving rewards and punishments. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 fa`ala  فَ عَلَ       kataba  كَتَبَ  -
 suila  سُئِلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلاَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

الرَّازقِِيْنَ وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ   -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِٰ الْعَالَمِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِِلِٰ ا - مُوْرُ جَِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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